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SUMMARY

LAILA DWI SAVITRI. The Effect of Gift Coconut Milk Residue Fermented 

with Tempe Yeast in Diets to Egg Quality of Silver Arabian Chicken (Supervised 

by ERFI RAUDHATI and ARMINA FARIANI).

The objective of this research was to know the effect of gift coconut milk 

residue fermented with tempe yeast in diets to egg quality of Silver Arabian 

chicken. This research was conducted in Balai Pembibitan Ternak Unggul 

(BPTU) Sapi Dwiguna dan Ayam, Sembawa, km 29, South Sumatra ffom

December 2004 to January 2005.

This research used 40 Silver Arabian chicken were distributed into

Completely Randomized Design (CRD) with five treatments and four replications. 

Each replication consists of two chicks. Treatments were Po (100% basal diets + 

0% coconut milk residue fermented), Pi (97,5% basal diets + 2,5% coconut milk 

residue fermented), P2 (95% basal diets + 5% coconut milk residue fermented), 

P3 (92,5% basal diets + 7,5% coconut milk residue fermented) and P4 (90% basal 

diets + 10% coconut milk residue fermented). Parameters measured were egg 

weight, percentage of egg shell, percentage of albumen, percentage of egg yolk 

and Haugh Unit.

The result showed that gift coconut milk residue fermented with tempe 

yeast in diets had significantly different (P<0,05) on percentage of albumen, but 

had not significantly different (P>0,05) on egg weight, percentage of egg shell, 

percentage of egg yolk and Haugh Unit.



RINGKASAN

LAILA DWI SAVITRI. Pengaruh Pemberian Ampas Kelapa yang Difermentasi 

dengan Ragi Tempe dalam Ransum terhadap Kualitas Telur Ayam Arab Silver 

(Dibimbing oleh ERFI RAUDHATI dan ARMINA FARIANI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ampas 

kelapa yang difermentasi dengan ragi tempe dalam ransum terhadap kualitas telur 

ayam Arab Silver. Penelitian ini dilaksanakan di Balai Pembibitan Ternak 

Unggul (BPTU) Sapi Dwiguna dan Ayam, Sembawa, km 29, Sumatera Selatan 

pada bulan Desember 2004 sampai Januari 2005.

Penelitian ini menggunakan 40 ekor ayam Arab Silver dalam Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari lima perlakuan dan empat ulangan. Tiap 

ulangan terdiri dari dua ekor ayam. Lima macam perlakuannya yaitu Po (100% 

ransum basal + 0% ampas kelapa fermentasi), Pj (97,5% ransum basal + 2,5% 

ampas kelapa fermentasi), P2 (95% ransum basal + 5% ampas kelapa fermentasi), 

P3 (92,5% ransum basal + 7,5% ampas kelapa fermentasi) dan P4 (90% ransum 

basal + 10% ampas kelapa fermentasi). Parameter yang diamati adalah berat 

telur, persentase kerabang telur, persentase putih telur, persentase kuning telur dan 

Haugh Unit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ampas kelapa 

difermentasi dengan ragi tempe dalam ransum berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap persentase putih telur, tetapi berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 

berat telur, persentase kerabang telur, persentase kuning telur dan Haugh Unit.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakan merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan suatu usaha peternakan karena meliputi 60 - 70% dan biaya 

produksi. Usaha peternakan banyak yang mengalami kerugian yang diakibatkan 

oleh mahalnya harga pakan ternak khususnya ternak unggas dan tingginya jumlah 

bahan baku yang diimpor, sehingga diperlukan pakan alternatif. Pemanfaatan 

pakan alternatif karena harganya relatif murah, potensinya besar dan jumlahnya 

melimpah (Ibrahim et al., 2000).

Pakan alternatif yang belum optimal penggunaannya adalah ampas kelapa. 

Ampas kelapa merupakan hasil sampingan yang berasal dari rumah tangga dan 

rumah makan. Ampas kelapa cukup potensial untuk dijadikan bahan baku pakan 

ternak karena jumlahnya melimpah. Satu rumah makan (terutama rumah makan 

Padang) di kota Palembang, ada lebih kurang 123 rumah makan yang setiap 

harinya membuang lebih kurang 30 kg ampas kelapa, sehingga setiap harinya 

akan tersedia 3690 kg ampas kelapa. Selain rumah makan Padang, juga terdapat 

lebih kurang 300 rumah makan lain yang setiap harinya membuang lebih kurang 

10 kg ampas kelapa (Dinas Perindustrian dan Perdagangan, 2003).

Hasil analisa pada Laboratorium Kimia dan Mikrobiologi Teknologi Hasil 

Pertanian Universitas Sriwijaya (2004) menunjukkan bahwa ampas kelapa 

mengandung 17,19% protein kasar, 7,95% lemak, 28,26% serat kasar, 0,22% 

kalsium, 0,66% fosfor dan 2530,125 Kkal per kg energi metabolisme.

1
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Berdasarkan hasil penelitian Ibrahim et al. ( 2000) dilaporkan bahwa ampas 

kelapa sampai 6% masih dapat dimanfaatkan dengan baik oleh ayam tanpa 

menurunkan performanya. Berdasarkan hasil penelitian Gerpacio et al. (1978) 

dilaporkan bahwa penggunaan ampas kelapa sampai 15% pada ransum ayam tidak 

berpengaruh terhadap berat badan akhir dan konsumsi ransum.

Ampas kelapa mudah berbau tengik karena masih tingginya kadar lemak 

sehingga penggunaannya dalam ransum harus diperhatikan. Ampas kelapa dapat 

digunakan untuk pakan ternak unggas jika dilakukan pengolahan lebih lanjut 

dengan perlakuan biologis menggunakan proses fermentasi (Ibrahim et al., 2000).

Fermentasi merupakan salah satu cara untuk meningkatkan nilai gizi bahan

pakan yang bermutu rendah, karena selama proses fermentasi akan terjadi

penguraian karbohidrat, lemak, protein dan senyawa-senyawa lain menjadi 

molekul-molekul yang lebih kecil sehingga mudah dicerna. Fermentasi juga dapat 

mengurangi bau tengik dari pakan sehingga dapat meningkatkan palatabilitas 

pakan tersebut (Afrianti, 2002).

Salah satu jenis mikroba yang biasa digunakan dalam proses fermentasi 

adalah kapang (Winamo dan Fardiaz, 1990). Kapang yang digunakan dalam 

proses fermentasi, salah satunya adalah Rhizopus sp-. yang dapat menghasilkan 

enzim amilase, protease dan lipase yang pada proses fermentasi tempe dapat 

tumbuh baik pada substrat yang mengandung karbohidrat, protein dan lemak 

(Karmini, 2001).
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Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ampas kelapa yang difermentasi dengan ragi 

tempe dalam ransum terhadap kualitas telur ayam Arab Silver.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian

ampas kelapa yang difermentasi dengan ragi tempe dalam ransum terhadap

kualitas telur ayam Arab Silver.

C. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah pemberian ampas kelapa yang difermentasi 

dengan ragi tempe dalam ransum sampai taraf 10% dapat meningkatkan kualitas 

telur ayam Arab Silver.
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